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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya, dapatlah diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Alim ulama merupakan salah satu kelompok pemimpin
informal yang sangat berpengaruh dalam masyarakat Aceh.
Keberadaannya telah ada sejak masa kerajaan-kerajaan Islam
di Aceh. Masyarakat menyebutnya dengan nama Teungku,
Teungku Chiek, Abu dan Abon.

Sebagai pemimpin informal, peranan alim ulama ini dalam
masyarakat cukup besar dan sangat disegani. Apa yang dikatakan
atau difatwakan oleh mereka, lebih didengar dan dipatuhi oleh
masyarakat dari pada apa yang dikatakan oleh pemimpin formal
lainnya.

Ulama tersebut adalah aparat pendamping dan penasehat para
umara atau pemimpin adat dalam melaksanakan pemerintahan,
khususnya dalam memecahkan berbagai persoalan yang
menyangkut dengan bidang hukum Islam. Ulamalah yang
membantu atau memberikan nasehat kepada Sultan,, Panglima
Sagi, Uleebalang, Kepala Mukim dan Keuchiek (kepala desa).
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4.

5.2

Selain sebagai penasehat pimpinan pemerintahan (penguasa), para
ulama di Aceh juga mempunyai tugas-tugas lain, yaitu; membina
atau mengasuh pengajian anak-anak di meunasah-meunasah,
menyelesaikan sengketa sesama warga kampung bersama
Keuchick dan Tuha Peut, mengurus hal-hal yang berkenaan
dengan kepentingan warga masyarakat seperti memandikan
jenazah. membuka kuburan, membaca do'a di kuburan (talkin
mayat), mengurus masalah faraid (pembagian harta warisan), dan
berbagai aktivitas sosial lainnya.

Sejarah telah menunjukkan bahwa hubungan kerjasama yang baik
antara ulama dan umara sesuai dengan istilah "adat bak
Poteumeuruhom dan hukom bak Syiah Kuala™, sehingga telah
dapat menciptakan persatuan dan kesatuan dalam kehidupan
bermasyarakat, beragama, berbangsa den bernegara.

Peranan para alim ulama di Aceh dalam memotivasi rakyat untuk
berjuang melawan kaum penjajah sudah kelihatan sejak perang
Belanda di Aceh dengan ideologi perang sabil. Mereka tidak
berhenti ketika kesultanan Aceh runtuh atau tunduk kepada
penjajah Belanda. Selanjutnya pada masa pendudukan Jepang,
para ulama Aceh mengkonsolidasikan diri untuk bersatu dalam
satu wadah, yaitu Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA).
Sewaktu berita proklamasi kemerdekaan sampai ke daerah Aceh,
para alim ulama melalui organisasi PUSAnya tanpa ragu-ragu
menyatakan dukungannya terhadap negara kesatuan Republik
Indonesia yang baru diproklamasikan itu. Bahkan setelah
kemerdekaan pun para ulama ini masih memberikan andil yang
sangat besar dalam membangkitkan semangat rakyat untuk
berjuang mempertahankan kemerdekaan dari rongrongan penjajah
Belanda.

Saran-Saran.

Keterpaduan antara ulama dan umara dalam mengayomi
masyarakat perlu ditingkatkan dan dilestarikan. Hubungan
kerja sama yang saling menunjang dan saling memperkuat akan
terwujud apabila dapat dibina suatu persepsi yang sama
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berdasarkan idiologi Pancasila dan UUD 1945 serta perundang-
undangan yang berlaku.

Ulama yang menjadi panutan masyarakat harus mampu
mengembangkan diri, tidak terperangkap pada sifat premordial
yang sempit, sehingga lebih mampu mengayomi masyarakat yang
taat dalam beragama dan berwawasan kebangsaan. dalam wadah
negara kesatuan Republik Indonesia.

Umara sebagai abdi negara dan masyarakat juga harus kuat. bersih
dan berwibawa dalam melaksanakan roda pemerintahan dan
pembangunan, sehingga secara bertahap dapat mengurangi
berbagai kepincangan yang ada dalam masyarakat guna
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

Mengingat begitu besarnya peranan dan sumbangan tenaga para
alim ulama dalam usaha memperjuangkan dan mempertahankan
kemerdekaan negara Republik Indonesia, maka sudah sepantasnya
pemerintah memberikan penghargaan terhadap jerih payahnya
dalam bentuk gaji’honor atau subsidi lainnya sebagaimana
pemimpin formal lainnya.
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LANMPIR/N i

Susunan Pengurus Komite Nasional Indoncsia (K.N.I) Daerah
Acch.

Ketua : Teuku Nyak Arief, Wakil Ketua Tuanku Mahmud (kemu-
dian menjadi Ketua).

Anggota : I. Dokter M. Mahjudin, 2. H. M. Zaunuddin, 3. Kama
rusid, 4. Oemar Husni, 5. P. Lemahelu, 6. Tgk. Ismail Yakub,
7. Haji Bustaman, 8. Mr. S. M. Amin, 9. Sutikno Padmo Sumarto,
10. Tgk. Abdussalam, 11. Tahmrn Amin, 1.2. Ir. M. Thahir, 13.
Ihrabim. 14, Muhammad ZZ. 15. Osmansyah. 16. Tk. Ali Lam
Lagang 17. Tgk. Abdul Rachman, 18 Muhammad Hanafiah, 19.
R. Insun, 20. Ng Suratno, 21. Raden Suwadi, 22 Tuanku Johan
Alil, 23. M. Mokhtar, 24. Ahmad Abdullah, 25. Yahya, 26. Saleh,
31. Tgk. Syeh Abdul Hamid, 32. Afan Daulay, 33. Nurdin St. M,
34. Tgk. Zainul Abidin, 35. Mohd. Saridin, 36. Ahmad Binuali,
37. Karim M. Durjat, 38. Abd. Rachman, 39. Abd. Gani, 40. T.
Ahmadsyah, 41. O. K. Dahlan, 42. Abdul Syam, 43. A. Munir.
44 Haswim, 45 Nva' Haji, 46. Nyonya Abdul Azis, 47. Teungku
M. Daod. Beureuih, 48, Saleh, 49. Ahmad, SO. Husin Yusuf, S1.
Hasymi, 52. Hasan, 53. T. M. Amin, 54. Nyonya Sutikno Padmo
Sumarto, 55. Idi.am, 56. Sayid Abubakar, 57. T. H. M. Jamin,
S8 Amelz. 59. Ali Hasan, 60. M. Husin, 6. Sahim Hasyimi,
62. Raja Wahab, 63. Tgk. Suleiman Daud, 64. Tgk. Abdu!
Wahab, 65. T. A, Hasan.

LAMPIRAN I1.

Kantor Gubernur Propinsi
Sumatera

Bah. Do kumentas.i
Bukittinggi
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Daftar Pembahagian Daerah
Atjeh tahun 1948, —

Keresidenan
7
21
102

. Residen

. Bupati d/p (Urusan
Pemerintahan Umum)

. Patih d/p (Sekretaris )

. Patih d/p

. Wedana d/p

. Wedana d/p

. Wedana d/p (Urusan
Bangsa Asing )

. Wedana d/p (Bah. Oto

(28]

S~ W

N O

Atjeh Terdiri dan :
kabupaten

kewedanaan

negeri

Teuku Moehammad Daoedsjah
T. M. Amin.

Oesman

. Teungkoe Maimoen Habsjah

Said Aboebakar
Nja’' Mansoer
Amiroeddin

Teungkoe Mahmoed Haroen

nomi)
9. Wedana d/p Toeankoe [brahim
10. Tjamat d/p Zainal Abidin
1. Kepala Tata Usaha M.Hoesin
12. Penjantun Usaha Potan Harahap
13. Penjantun Usaha T.Pakeh
14, Penjantun Usaha H. Sjamoen
15. Penjantun Usaha T. Alibasjah.
Tjamat2/Wa- (Nama2 Bupati/
Kabupaten Kewedanaan |[kil Wedana Wedana /Tjamat
di.
1. Aceh Besar Teungkoe Zaini
(Kota Radja) 1. Kota Radja Bakri

Teungkoe Sjech
Marhaban



2. Pidie (Sigli)

3. Atjeh Oetara
(Lho' Seuma-
we)

4. Atjeh Timoer
(Langsa)

W ro

~]

10.

. Seulimeum
. Sabang

. Sigli

. Kota Bakti
. Meoereudoce

. Lho'Scuma-

\we

. Bireuen
. Lho'Sockon

Langsa

Cdi

3.

4.

I

0.

. Kota Radja
. Lho' nga

Sigli

Meureudoe

. Lho'Seuma-

Wwe

Lho'Soekon

. Langsa

Marzoeki
Teukoe Tjoet
Adik

Ahmad Abdullah
Achmad Kamil
(Tjamat)
Teungkoe Abdoel
Wahab
Teungkoe H.
Ibrahim

Ibrahim Abdoeh
Teukoe Poetih
Nia" Abbas

Teungkoe Abdoel-

lah.

Teungkoe Soelai-
man,

Daocd

Teungku Moham-
mad

Daoced

Moehammad Al
Balwi
Moehammad
Adam

Teungku Moeham-

mad.

Oesman

Aziz

Teungku Abdoel

Rant

Teukoe A. Hassan
Teukoe Abdoel
Wahab Dahlawy
Teukoe Mond.
Hasby Oesman
Teukoe Moeham-

mad.
Thaib
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v Fjamat2/Wakil|Nam=a2 Bupati/
Kabupaten Kewedanzan Wedanz di Wedana/Tjamat
8. ldie Moehamad Karim
Arsjad
12. Tamiang Ishak Amin
9. Kwala Sim- Teukoe Moeham-
pang mad
Moesa
Radja Abdoel
S. Atjeh Tengah Wahab
(Takengon) Moeda Sedang
13. Takengon (patih)
14. Blangke - Moehammad Sa
djeren leh.
15. Koetatjane Aman San
Chabar Ginting.
Moehammad Hoe-
6. Atjeh Barat sin
(Meulaboh) 16. Meulaboh Toeankoe Abdoel-
lah.
10. Meulaboh  Teukoe Tjoet Ma
17. Tjalang mat Radja Adijan.
I'1. Tjalang Amin Saleh
18.Simeuloer
(Sinabang) Radja Machmoed

7. Atjeh Selatan
(Tapaktoean)

9. Tapaktoean

J0. Kakongan
21, Singkel

12. Blang Pidie

M. Sahim Hasjimy
Abdoel Gafoer
Achir

Teungkoe Moenier
Byth

13. TapaktoeanMoehammad Djoe-

14. Singkel

ned.

Teuku Teuboh
Moehammad Sjam
Moehammad llyas
B.A.
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LAMPIRAN : 111

Susunan Penguriis 4 PT di Acch,

. Markas Daerah APl Berkedudukan di Kutaradja dengan :

Komandan . Syammaun Gaharu="

Kepala Staf : T. A. Hamid Azwar

Sekretaris : Husin Yusuf

Anggota : Nyak Nech Rica, Said Usman, Said Alj,

T. M. Daud Samalanga, T. Sarung, Bach-
tiar Idham, T. Abdullah, Saiman.

. Wakil Markas Daerah - I (WMD — I) berkedudukan di Kuta-

radja, di bawah pimpinan Nyak Neh dengan Komandan-koman-
dan pasukannya :
Said Ali (Kutaradja), Usman Nyak Gade
(Kutaradja), Said Abdullah (Kutaradja),
Teuku Manyak (Seulimum).

. Wakil Markas Daerah - 11 (WMD — II) berkedudukan di Sigli

di bawah pimpinan T. A. Rahman dengan Komandan dan

pasukannya : T. Rica ( Sigli ), Abdul Gani (Sigli), T. Ab-
dulrahman (Lammeulu), Hasballah Haji
(Meuredu).

. Wakil Markas Dacran.- 11l (WMD - I[II) berkedudukan di

Bireuen di bawah pimpinan T. M. Daud Samalanga dengan Ko-
mandan pastikannya :
Teuku ‘Hamzah (Samalanga), Agus Husin
(Bireuen), Husin Yusuf (Bireuen).

. Wakil Markas Daerah - IV (WMD — [V) berkedudukan di Lho

Sukun di bawah pimpinan T. Mohd. Syah/lbrahim Hatta dengan
Komandan pasukannya -
- Hasbi Wahidi (Panton Labu) Nurdin Hatta,
Ajad Musi ( Lho’ Sukun), A, Gani.Dadeh,
T. Usman Mahmud (Lho' Seumawe), T. "
Zulkifli, T. Yacop Muli (Lho' Seumawe).

. Wakil Markas Daerah-V ( WMD — V) berkedudukan di Langsa

di bawah pimpinan Bachtiar/ Dahlan dengan Komandan pasu-
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kannya : Ayub (Langsa), Nurdin Sufie (Idi), Daud
Malem, B. Nainggolan (Kuala Simpang),
Abu Samah, Petua Husin (Langsa).

*7. Wakil Markas Daerah - VI (WMD — VI) berkedudukan di Kuta-
cane di bawah pimpinan Muhammad Dien dengan Komandan-
komandan pasukannya :

Bahrum, Maaris Maat, A. Rahim, A. Jalim
Umar.

8. Wakll Markas Daerah - VII (WMD — VII) berkedudukan di Meu-
laboh di bawah pimpinan T. Usman Yacob/T. Cut Rahman
dengan Komandan-komandan pasukannya :

Hasan Ahmad (Meulaboh), Raub, Hamidi
Hs. (Suak Timah), A. Hanafiah, T. Ga-
dung, A.K. Jailani (Calang), Indah.

9. Wakil Markas Daerah - VIII (WMD — VIII) berkedudukan di
Tapak Tuan di bawah pimpinan M. Nasir/Nyak Adam Kamil
deng}m Komandan-komandannya :

Abdullah Sani (Tapak Tuan), H.M. Syarif,
Blang Pidie) B. B. Jalal, Nyak Hukum (Ba-
kongan), Iskandar.

LAMPIRAN : IV,

Susunan Pengurus Kelasy karan di Aceh.

1. Divisi Rencong
a. Pimpinan Divisi :

Pimpinan Umum : A. Hasymi.
Komandan Divisi . Nyak Neh Lho'Nga
Kepala Staf . M. Saleh Rachmany

b. Resimen - Resimen :
(a) Resimen Pocut Baren di Kutaradja.
Komandan : Zahara
(b) Resimen-1 di Kutaradja.
Komandan : A. Gani Adam
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Kepala Staf : Jarimin
(c) Resimen-II Sigli.
Komandan : Putih Mauni. Sigli
Kepala Staf : Zainuddin Hs.
(d). Resimen - III Lhok Seumawe
" Komandan : T.Syammaoen Latief
Kepala Staf ~ T. Banta Sulaiman

(¢) Resimen- 1V Acch Tengah

‘ Komandan : M. Zaharuddin, Takengon.
Wakil : M. Sjukur
Kepala Staf : Asep Jalil.

(f) Resimen- V Aceh Timur Langsa.
Komandan . Tgk. Usman Aziz.
Wakil : Ismail

(g) Resimen- VI Aceh Barat.

Komandan : H. Daud Dariah
Wakil . T. R . Iskandar.
(h) Resimen- VII Aceh Selatan.
Komandan : M. Sahim Hasjmi
Kepala Staf . A. Gafur Akir.
2. Divisi - X/Tgk. Cik. Ditiro.
(1) Pimpinan Divisi.
Komandan . Cek Mat Rachmany
Kcpala Staf . Abdul Muthalib.
(2) Resimen :
a. Resimen Aceh Besar di Kutaradja.
Komandan -
Resimen - | : Said Usman
Wakil D m———
Kep. Staf e
b. Resimen I Acch Pidie di Sigli.
Komandan -
Resimen : Said Usman
Wakil : Tgk. Amin Syamy
c. Resimen [II Bireuen - Lhok Seumawe - Langsa :

Komandan -
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(.

(4).

Resimen : A. Muthalib, Bireuen
Wakil ; Tgk. Yusuf Berawang,
. Resimen IV Aceh Barat di M"ul..bo. :
Komandan -
Resimen : Tgk Hasan Hanafiah
Wakil . Tgk. Nyak Cut.
- Kep. Staf . T. R. Idris Putih.
. Resimen V Aceh Tengah/Takengon - Xutacane :
Komandan -
Resitnen . llyas Leube, Takengon.
Kep. Staf . Saleh Adry
3. Divisi Tgk. Cik Paya . Bakong.
Pimpinan ; .
Panglima : Tgk. Amir Husin Al Mujahid.
Wkl. Panglima
bhg. Keuangan . Tgk. Makhmud.
Pelaksana Tugas
Panglima . . Ajad Musyi.
. Komandan Batalyon Divisi Berani Mati.
Aceh . Timur . Tgk. Usman Pendada.
Aceh Utara . Tgk. M. Kasim Rasyidi.
Aceh Tengah . Tgk. Banta Cut/Saleh Adry.
Aceh Pidie . Tgk. Abdurrachman Buloh-
Aceh Besar . Tgk Nyak Sandang
Aceh Barat : Said Sulaiman. :
Aceh Selatan . Tgk. Nyak Raja.

. Anggota Stat Perjuangan Rakyat.

Panglima Revolusi : Tgk. Amir Husin Al Mujahid.
Wakil Panglima . Tgk. Abu Bakar Amin.
Kep. Staf : Tgk Nurdin Sufi.

Staf Istimewa /Mobilisasi Wanita

Ibu Maryan.
Tgk. Aisyah Amin.

.Ti Aman Im Latif,

Khatijah Aba.
DIl



4. Komando TPI Resimen A
(1) Komandan Resimen:
Wakil :

Kepala Staf Umum :

Wkl. Kep. Staf
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1 /Divisi - X TNL

A. K. YacobiL
M. Saleh Banta.
M. Hasan Ben.

: M. Amin Hanafiah.

S. Komando Resimen TRIP (Tentara Pelajar Republik Indonesia).

Komandan Resimen
Staf . Inti

: Yahya Zamzami
: T. Yacob Sulaiman,

. Awaluddin Awai.
. Alaudin Cut.

. T. Zaini.

. T. Sulaiman. »
. Syamsuddin Ishak.
. T. Samidan.

Ilyas N. R.

: T. Husin.
: T. M. Nur Arifin.
: Maemun Saleh.

/AMPIRAN : V.

MAKLUMAT ULAMA SELURUH ACEH.

MAKLOEMAT OELAMA SELOEROEH ATJEH.

Perang Doenia kedoea jang maha dahsjat telah tammat. Seka-
rang di Barat dan di Timoer oleh 4 Keradjaan jang besar sedang
diatoer perdamaian Doenia jang abadi oentoek keselamatan mach-
loek Allah. Dan Indonesia tanah toempah darah kita telah dimak-
loemkan kemerdekaannja kepada seloeroeh doenia serta telah ber-
diri Repoeblik Indonesia dibawah pimpinan jang moelia maha
pemimpin kita Ir, SOEKARNO.

Belanda adalah satoe keradjaan jang ketjil serta miskin satoe.
negeri jang ketjil, lebih kecil dari daerah Atjeh, dan telzh hantjoer
leboer, mereka telah bertindak melakoekan kechianatanrnja kepada
tanah air kita Indonesia jang soedah merdeka itoe. oentoek didja-
djahnja ‘kembali. Kalaoe maksoed jang djahannam:itoe berhasil,
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maka pastilah mereka akan memeras segala lapisan rakjat, meram-
pas semua harta benda negara dan harta rakjat dan dan segala
kekajaan jang kita.koempoelkan selama ini akan moesnah sama se-
kallL Mereka akan memperboedak rakjat Indonesia mendja:ti ha -
Lainja  kemball menjalankan oesaha oentoek menghapoes agana
“Islam kita jang soetji serta menindas dan menghambat kemioe
liaan dan kemakmoeran bangsa Indonesia

Di Djawa bangsa Belanda dan kaki tangannja telah melakoe-
kan keganasannja terhadap Kemerdekaan Repoeblik Indonesia
hingga terdjacdi pertempoeran dibeberapa tempat jang achimja
kemenangan berada dipihak kita Soenggoehpoen begitoe, mereka
beloem djoega insaf.

Segenap lapisan rakjat telah bersatoe padoe dengan patoeh
berdiri di belaxang maha pemimpin Ir. SOEKARNO oentoek me-
noenggoe perintah dan kewadjiban jang akan didjalankan. Menoe-
roet kejakinan kami bahwa perdjoeangan ini adalah perdjoeangan
sutji jangdiseboet "PERANG SABIL". Maka pertjajaleh wahai
bangsakoe, bahwa perdjoeangan ini adalah sebagai samboengan
perdjoeangan dahoeloe di Atjeh jang dipimpin oleh Almarhoem
Tengkoe Tjhi di Tiro dan pahlawan2 kebangsaan jang lain. Dar
sebab itoe, bangoenlah wahai bangsakoe sekalian, bersatoe padoe
menjoesoen bahoe mengangkat langkah madjoe kemoeka oentoek
mengkoet djedjak perdjoeangan nenek kita dahoeloe, toendceklah
dengan patoen akan segala perintah? pemimpin kita oentoek kese-
lamatan Tanah Air Agama dan Bangsa.

KOETARADIJA, 15-10- 1945.

Atas nama Oelama Seloeroeh Atjeh,
Tgk. Hadji HASAN  TgkM. DAOED  Tgk. Hadji Dja'’FAR

Kroeeng Kale Beureueh SIDIK
Lamdjabat
Tgk. Hadji AHMAD
HASBALLAH
Indrapoeri
Diketahoei oleh Disctoedjoei oleh
Jml. T.B. Residen Atjeh Jml. Kctoea Comite Nasional.

T. NJA’ ARIF TOEANKOE MAHMOED
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LAMPIRAN VI
Gunseikanbu Aceh Syu Sityo
KUTARAIJA
ACEH SYU REI No. 10 - SYOWA 19 ITI-GATU1.

Undang-undang tentang susunan
Hakim dan Mahkamah
di daerah Aceh.

Pasal 1. Menurut pasal 1. ayat penghabisan dari bahagian pe-
nambahan Tomi Sei Rei otu  No. 10 yaitu dari Undang-
undang tentang aturan Hakin dan Mahkamah seterusnya
akan disebutkan. Undang-undang tentang Hakim dan Mah-
kamah, maka diadakan Undang-undang tentang susunan
Hakim dan Mahkamah di daerah Aceh.

Undang-undang ini ditetapkan untuk mengatur, selain
dari susunan pengadilan Gubernemen di Aceh, peraturan
Hakim dan Mahkamah.

Di daerah Aceh diadakan Hoin (Mahkamah) seperti
tersebut di bawah ini dan tentang mengadakan Syu Kyo
Hoin (Mahkamah Agama) akan ditetapkan dengan aturan
yang lain (tersendiri) :

1. Ku-Hoin.
2. Tiho - Hoin.
Pasal 2. Ditiap-tiap Gun dan Son diadakan Ku-Hoin.

Pasal 3. Perkara-perkara yang disebutkan dibawah ini, diperiksa
dan diputuskan oleh Ku - Hoin.

1. Perkara Minzi : Persengketaan yang pokok perselisihan-
nya tiada lebih jumlahnya dari f 200,-
(dua ratus rupiah).

2. Perkata Keizi : Persengketaan yang hukumannya di
bawah 3 bulan penjara atau denda
setinggi-tingginya f 100 - (seratus
rupiah).
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3. Dan perkara lain-lain yang masuk dalam kekuasaannya
yang ditentukan oleh Undang-undang.

Pasil 4. Ku - Hoin terdiri dari lebih 3 orang Sinpan - In [anggota]
dan musti dihadiri oleh seorang Ulama sebagai Penasihat,
dan seorang Syoki. Tetapi kalau orang yang berperkara bu-
kan umat [slam, maka perkara itu tidak perlu dihadiri oleh
"Ulama.

Salah seorang dari Sinpan - In diangkat menjadi Saiban Tyo
[Ketua Mahkamah].

Jika Sinpankan [hakim] dari Tiho Hoin merasa perlu, maka
ia boleh menjadi Saiban - Tyo dari Ku - Hota.

Ku - Hoin memutuskan perkara dengan semufakat Sinpan-
In.

Di Ku - Hoin dari tiap-tiap Son, Santyo menjadi pengawas
supaya perkara-perkara jangan terlambat diputuskan dari
semestinya, dan urusan pengadilan dapat berjalan dengan
baik.

Pasal 5. Perkara yang diputuskan oleh Ku Hoin boleh diban-
dingkan (apel) kepada Tiho Hoin.

Pasal 6. Tiho - Hoin diadakan di Kutaraja dan cabangnya di-
dirikan ditiap-tiap Bunsyu terkecuali di Dai Aceh Bunsyu.

Pasal 7. Tiho - Hoin memeriksa dan memutuskan perkara-perkara
yang termasuk dalam golongan yang tersebut di bawah ini.

No. 1. Perkara Minzi dan Keizi :

a. Sebagai pengadilan yang pertama perkara
yang tiada masuk dalam kekuasaan Ku -
Hoin.

b. Perkara-perkara bandingan yang melawan ke-
putusan Ku - Hoin.

No. 2. Dan lain-lain perkara yang ditentukan kekuasaan-
nya oleh Undang-undang.

Pasal 8. Tiho - Hoin terdiri dari :

Simpankan, satu orang.

Kosel - In (anggota). lebih dari dua orang dan perlu diha-
diri oleh Ulama sebdgai penasihat dan satu orang Syoki.

Walaupun demikian, jikalau orang berperkara itu bukan



Umat Islam, maka tiada perlu dihadiri oleh Ulama.

Simpani-n micnjuui Satban-tyo.

Tiho-Hoin mengadili perkara dengan semufakat Simpankan
dan Kosei-Hzin.

Pasal 9. Perkara-perkara yang diputuskan oleh Tiho Hoin sebagai
pengadilan ycng pertams, boleh dibandingkan kepada Koto-
Hoin yang diatur oleh Undang-undang tentang aturan Harim:
dan Mzhkamah.

Pasal 10. Simpankan. Kond - In dan Ulama dari Ttho-Hoin dan
Sinpan-In dan vlama dari Ku-Hoin, diangkat dan diper-
hentikan oleh Tuan Besar Tyokan.

Pasal 11. Jika sesuatu keputusan dari Hoin yang dimaksud dalam

Undang-undang ini, baik dalam perkara Minzi maupun dalam
perkara Keizi. yang tidak dapat ditarik kembali dan ternyata
bahwa keputusan itu tidak adil, maka Tiho-Hoin Kutaraja
berhak memeriksanya kembali.
Pemeriksaan kembali seperti yang dimaksud di atas boleh di-
lakukan karena  jabatan [ex-officio] terhadap perkara-
perkara Minzi, dan terhadap perkara-perkara Keizi dilakukan
pemeriksaan kembali atas permintaan Kensatu Kan [Opsir
Yoestisi] .

Pasal 12. Kensatu” dilakukan menurut Undang-undang ten-
tang aturan Hakim dan Mahkamah.

Pasal 13. Dalam hal aturan Haki m dan Mahkamah, kekuasaanr
dan tuntutan hukum dari peraturan ini, dilakukan menurut
peraturan “'Musapat” yang lama. Tetapi tentang aturan
tuntutan hukum. Tiho Hoin-tyo [Ketua dari Tiho Hoin]
Kutaraja boleh menunjukkan perubahan jika dianggapnya
perlu, baik yang umum ataupun yang teristimewa untuk
Tiho - Hoin yang dikerualnya dan Hoin-hoin yang lain di
dalam jajahannya.

Aturan tambahan.

Undang-undang ini berlaku mulai tanggal 1 bulan Satu
Syowa 19 Aceh Syu Rei No. 1 dan No. 2 tidak berlak lagi.
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Pengadilan yang menurut Acech Syu Rei No. 4 dilakukan
oleh Guntyo dan Santyo, akan dilakukan oleh Ku Hoin.

Kutaraja. Syowa 19 Iti Gatu |.

Guunsctkanbu Aceh Syu Jyokan,

S. IINO.



LAMPIRAN VII

Gunscilianbu Acei Syu Seityo

KUTA RAJ A
Aceh Syu Rei N, 12 Syowa Ni Gatu 15 Nau

Aceh Syu [ ] (undang-undang Aceh).
Tentang susunan Syukyo Hoin (Mahkamah Agama)
di dalam Aceh Syu

Pasal 1

Untuk menghormati dan menghargai Agama Islam dan un-
tuk menjalankan Syara’ Agama Islam yang patut dan sesuai
di dalam Aceh Syu. diadakan Syukyo Hoin di Kutaraja.

Dan sebagai badan di bawahnya dari Syukyo Hoin akan
diadakan seorang “Kepala Kadli” dan beberapa orang anggota
majelisnya di tiap-tiap Bunsyu, Hoin seorang ’Kadli Son”
ditiap-tiap Son.

Fasal 2.

Syukyo Hoin mengu us pekerjaan yang tersebut dibawah
ini:

1. Bermufakat dan menetapkan tentang melakukan urusan
nikah dan segala perkara yang bersangkutan dengan dia dan
urusan faraidli, menurut ketentuan syafa

2. Memutuskan pekerjaan [keberatan] tentang hukum yang
dilakukan oleh Kepala Kadli dan Kadli Son:
mengubah dan memperbaiki hukum itu menurut keku-
asaan jabatan.

3. 'Menjaga, menyelidiki dan memimpin Kepala Kadli dan
Kadli Son.

4.  Dan lain-lain yang diperintah oleh Aceh Syu Tyokan, yang
mengenai urusar Agama [slam.
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Pasal 3.

Syukyo Hoin terdiri dari "Z v oninlin' (anoantasncants
harian) dan "l i n'’ (anggota-anggota biasa).

Salah seorang dari Zyonin lir akan diangkat "l inty o”
(Ketua). _

Aceh Syu Tyokan mengangkat dan memperhentikan Z y o-
ninlindan! in menurut unjukan dari Tiho Hointyo Ku-
taraja, dari Ulama-ulama yang cerdik pandai. jujur dan berpenga-
ruh di dalam Aceh Syu.

lintyo akan diunjukkan oleh Aceh Syu Tyokan

Pasal 4.

a. Kepala Kadli anggota-anggota majelisnya dan Kadli Son
mengurus pekerjaan dalam jajahannya masing-masing menu-
rut ketentuan yang akan ditetapkan.

b. Kepala Kadli dan anggota-anggota majelis yang diangkat dan

diperhentikan oleh  Aceh Syu Tyokae, menurut unjukan
Tihio Hontyo Kotaraja.

@y Kadli Son diangkat dan diperhentikan olelr Sontyvo atas
persetujuan Syukvo Hoin.

Pasal 5.

Tiho-Hointy Kutaraja menjagai dan menvelidiki Syukyo
Hoin dan badan di bawahnya menurut perintah dan Aceh Syu
Tvokan.

Tambahan :

Undang-undang ini berlaku mulai pada tanggal Syowa 19
Sagatu | Niti.

Peraturan-peraturan yang perlu untuk melakukan undang-
undang tersebut akan ditetapkan dengan Kadli (Mahkamat Pe-
merintah)

Kotaraja Syowa 19, Ni Gatu Niti
Gunseikanbu Aceh Syu Tyokan

S. IINO.
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Daft2r nama-nama anggota Aceh Syu Sangi Kai

L. Anggota-angg

mewanin GUD

ota yang dipilih
{ (Kawedanaan).

1L

Anggota-anggota yang
diangkat

Kutaraja

Seulimun —

Sabang =

Sigli —

Lammeulo —

Meureudu -

Bireuen -

Takengon —
Lhokseu- —
mawe.

Lhoksukon —
[die -
Langsa

Tamiang

Alas
Gayo Luas —

Teuku Ad/T M. Amin

Teuugku Syeh Ibra-
him/Tengku Abdul
Wahab.

T. Djohan/Ahmad Ka-
mil.

T. Muhammad/T.Tjoet
Hasan

T. Bentara Hasan/
T. Mahmoed.

T. Ali Basjah/T. Sabi.

T Tjoet Hasan/Teng-
ku Syech Abdul Ha-
mid.

Radja Zainuddin/Cha-
iidin Abubakar

T.Tjoet Radja Pait/
T. Wahi.

T.Mochd Adji/T. Ra-
dja Mahmoed.

T.T.M. Daoedsyah.

T. Said Umar/ A.
Azis.

T. Radja Soeloeng.

Radja Maribeen.
Matrahim/M. Aman Sari.

(18]

w

ILe

L.

12

13.
14.

15.

T. Ahmad/T. Cut. Ahmad
T. Hznatiah Meulabch

T.PP. M. Al
Teuku Nyak Afil

Tgk. Daud Beureueh

Tegk. H. Hasan Krueng
kale

Ta2k. M Hasbi

Tuanku Mahmoed

dr. Muhammad Mah-
juddin.

Ali Murtholo

Mr. S M. Amin.
Tjek Ahmad Blang-
pidie.

T. Tjhi’ Mahmoed.
dr. F. J. Nainggolan.
T. Laksamana Umar
Ndjong

Thie Kie Sam.

T.T. Mohd. Taib
Woed Meulaboh.
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Calang — Nyak Mansur/Tgk. A. Rachman.
Maulaboh -- TM. Ali/Tgk. Hasan Hanafiah
Tapaktuan — Tjek Ahmad/T. Radja Pait,

bakonzan — Tgk. Adnan Manmud/T. Kamli Angkasan.
Singki — Tengku [brahim Meuraxa.

Sinabang — Tengku Ibrahim.

Sumber : Said Abubakar, "Dewan Perwakilan Rakyat Aceh
"Majalah DPRD Daerah Istimewa Aceh No. 2 th. 1977
hal. 31-32.
Anggota Aceh Syu Sang Kai (DPRD Aceh) pada
pelantikan pertama 30 orang, kemudian terjadi peng-
gantian dan penambahan sehingga berjumalah 40
orang anggota.
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